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TINJAUAN PUSTAKA

1. KELUARGA BERENCANA

a. Pengertian Keluarga Berencana
Keluarga Berencana (family planning/planned parenthood)
merupakan suatu usaha menjarangkan atau merencanakan jumlah dan
jarak kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi. Menurut UU No
10 tahun 1992 Keluarga Berencana adalah upaya peningkatan
kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia
perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan
keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil yang bahagia
sejahtera.
b. Tujuan Keluarga Berencana
1. Mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan kebijakan
kependudukan gunda mendorong terlaksananya Pembangunan
Nasional dan daerah yang berwawasan kependudukan.
2. Mewujudkan penduduk tumbuh seimbang melalui pelembagaan
keluarga kecil bahagia sejahtera.
c. Manfaat Keluarga Berencana
Peningkatan dan perluasan pelayanan keluarga berencana
merupakan salah satu usaha untuk menurunkan angka kesakitan dan
kematian ibu yang semakin tinggi akibat kehamilan yang dialami
wanita.
Adapun yang mennjadi manfaat KB adalah sebagai berikut
1) Efektifitas cukup tinggi
2) Dapat dipakai 2 sampai 4 tahun yaitu sesuai dengan jarak

kehamilan anak yang direncanakan



3) Tidak menghambat air susu ibu ( ASI ), karena ASI adalah
makanan terbaik untuk bayi sampai umur 2 tahun dan akan
mempengaruhi angka kesakitan dan kematian anak

d. Sasaran Keluarga Berencana
Sasaran program KB dibagi menjadi 2 yaitu sasaran langsung
dan sasaran tidak langsung, tergantung dari tujuan yang ingin dicapai.

Sasaran langsungnya adalah Pasangan Usia Subur (PUS) yang

bertujuan untuk menurunkan tingkat kelahiran dengan cara

penggunaan kontrasepsi secara berkelanjutan. Sedangkan sasaran
tidak langsungnya adalah pelaksana dan pengelola KB, dengan tujuan
menurunkan tingkat kelahiran melalui pendekatan kebijakansanaan
kependudukan terpadu dalam rangka mencapai keluarga yang
berkualitas, keluarga sejahtera.

e. Ruang Lingkup Keluarga Berencana

Ruang lingkup program KB mencakup sebagai berikut:

1. lbu (dengan jalan mengatur jumlah dan jarak kelahiran). adapun
manfaat yang diperoleh oleh ibu adalah tercegahnya kehamilan
yang berulang kali dalam jangka waktu yang terlalu pendek,
sehingga kesehatan ibu dapat terpelihara terutama kesehatan organ
reproduksi; meningkatkan kesehatan mental dan sosial yang
dimungkinkan oleh adanya waktu yang cukup untuk mengasuh
anak-anak dan beristirahat yang cukup karena kehadiran akan anak
tersebut memang diinginkan). Universitas Sumatera Utara

2. Suami (dengan memberikan kesempatan suami agar dapat
melakukan hal berikut: memperbaiki kesehatan fisik, mengurangi
beban ekonomi keluarga yang ditanggungnya).

3. Seluruh  Keluarga (dilaksanakannya program KB dapat
meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial setiap anggota
keluarga; dan bagi anak dapat memperoleh kesempatan yang lebih
besar dalam hal pendidikan serta kasih saying orang tuanya)
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Ruang lingkup KB secara umum adalah sebagai berikut:
keluarga berencana, kesehatan reproduksi remaja, ketahanan dan
pemberdayaan keluarga, penguatan pelembagaan keluarga Kkecil
berkualitas, keserasian kabijakan kependudukan, pengelolaan SDM
aparatur; Penyelenggaraan pimpinan kenegaraan dan kepemerintahan,
peningkatan pengawasan dan akuntabilitas aparatur Negara. ‘%)

2. AKSEPTOR KB
Akseptor Keluarga Berencana (Akseptor KB) adalah proses yang
disadari oleh pasangan untuk memutuskan jumlah dan jarak anak serta
waktu kelahiran.
a. Jenis -jenis akseptor KB
1. Akseptor Aktif
Akseptor aktif adalah akseptor yang ada pada saat ini menggunakan
salah satu cara / alat kontrasepsi untuk menjarangkan kehamilan atau
mengakhiri kesuburan.
2. Akseptor aktif kembali
Akseptor aktif kembali adalah pasangan usia subur yang telah
menggunakan kontrasepsi selama 3 (tiga) bulan atau lebih yang tidak
diselingi suatu kehamilan, dan kembali menggunakan cara alat
kontrasepsi baik dengan cara yang sama maupun berganti cara
setelah berhenti / istirahat kurang lebih 3 (tiga) bulan berturut—turut
dan bukan karena hamil.
3. Akseptor KB Baru
Akseptor KB baru adalah akseptor yang baru pertama Kali
menggunakan alat / obat kontrasepsi atau pasangan usia subur yang
kembali menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan atau

abortus.
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4. Akseptor KB dini
Akseptor KB dini merupakan para ibu yang menerima salah satu
cara kontrasepsi dalam waktu 2 minggu setelah melahirkan atau
abortus.
5. Akseptor KB langsung
Akseptor KB langsung merupakan para istri yang memakai salah
satu cara kontrasepsi dalam waktu 40 hari setelah melahirkan atau
abortus.
6. Akseptor KB dropout
Akseptor KB dropoutadalah akseptor yang menghentikan pemakaian
kontrasepsi lebih dari 3 bulan
b. akseptor KB menurut sasarannya
1. Fase Menunda Kehamilan
Masa menunda kehamilan pertama sebaiknya dilakukan oleh
pasangan yang istrinya belum mencapai usia 20 tahun.Karena usia
di bawah 20 tahun adalah usia yang sebaiknya menunda untuk
mempunyai anak dengan berbagai alasan.Kriteria kontrasepsi yang
diperlukan yaitu kontrasepsi dengan pulihnya kesuburan yang
tinggi, artinya kembalinya kesuburan dapat terjamin 100%. Hal ini
penting karena pada masa ini pasangan belum mempunyai anak,
serta efektifitas yang tinggi. Kontrasepsi yang cocok dan yang
disarankan adalah pil KB, AKDR.
2. Fase Mengatur/Menjarangkan Kehamilan
Periode usia istri antara 20 -30 tahun merupakan periode usia
paling baik untuk melahirkan, dengan jumlah anak 2 orang dan
jarak antara kelahiran adalah 2 -4 tahun.Kriteria kontrasepsi yang
diperlukan vyaitu efektifitas tinggi, reversibilitas tinggi karena
pasangan masih mengharapkan punya anak lagi.Kontrasepsi dapat

dipakai 3-4 tahun sesuai jarak kelahiran yang direncanakan.
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3. Fase Mengakhiri Kesuburan

Sebaiknya keluarga setelah mempunyai 2 anak dan umur istri
lebih dari 30 tahun tidak hamil. Kondisi keluarga seperti ini dapat
menggunakan kontrasepsi yang mempunyai efektifitas tinggi,
karena jika terjadi kegagalan hal ini dapat menyebabkan terjadinya
kehamilan dengan resiko tinggi bagi ibu dan anak. Di samping itu
jika pasangan akseptor tidak mengharapkan untuk mempunyai
anak lagi, kontrasepsi yang cocok dan disarankan adalah metode
kontap, AKDR, implan, suntik KB dan pil KB. ®?

3. KONTRASEPSI
a. Pengertian Kontrasepsi

Istilah kontrasepsi berasal dari kata kontra dan konsepsi. Kontra
berarti “melawan” atau “mencegah”, sedangkan konsepsi adalah
pertemuan antara sel telur yang matang dengan sperma yang
mengakibatkan  kehamilan. Maksud dari Kontrasepsi adalah
menghindari / mencegah terjadinya kehamilan sebagai akibat adanya
pertemuan antara sel telur dengan sel sperma.

Untuk itu, berdasarkan maksud dan tujuan kontrasepsi, maka
yang membutuhkan kontrasepsi adalah pasangan yang aktif melakukan
hubungan seks dan kedua -duanya memiliki kesuburan normal namun
tidak menghendaki kehamilan.

Kontrasepsi adalah usaha -usaha untuk mencegah terjadinya
kehamilan, usaha itu dapat bersifat sementara dapat bersifat permanen.
11

b. Syarat -syarat kontrasepsi
1) Aman pemakaiannya dan dapat dipercaya.
2) Efek samping yang merugikan tidak ada.
3) Kerjanya dapat diatur menurut keinginan.

4) Tidak mengganggu hubungan persetubuhan.



5)

6)
7)
8)
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Tidak memerlukan bantuan medik atau kontrol ketat selama
pemakaian.

Cara penggunaannya sederhana

Harganya murah supaya dapat dijangkau oleh masyarakat luas.

Dapat diterima oleh pasangan suami istri.*?

c. Syarat-syarat yang perlu dipertimbangkan dalam memilih alat

kontrasepsi sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Aman atau tidak berbahaya

Dapat diandalkan

Sederhana

Murah

Dapat diterima oleh orang banyak

Pemakaian jangka lama (continution rate tinggi).

d. Faktor-faktor dalam memilih metode kontrasepsi yaitu:

a.

Faktor pasangan

a) Umur

b) Gaya hidup

c) Frekuensi senggama

d) Jumlah keluarga yang diinginkan
e) Pengalaman dengan kontraseptivum yang lalu
f) Sikap kewanitaan

g) Sikap kepriaan.

Faktor kesehatan

a) Status kesehatan

b) Riwayat haid

c) Riwayat keluarga

d) Pemeriksaan fisik

e) Pemeriksaan panggul.®

e. Macam — macam Kontrasepsi

Alat kontrasepsi di golongkan menjadi 2 yaitu Kontrasepsi Hormonal

dan

Kontrasepsi Non Hormonal. Yang termasuk kedalam Kontrasepsi
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Hormonal adalah Pil KB, Suntik KB, Implant, dan IUD. Sedangkan
yang termasuk kedalam Konrasepsi Non Hormonal seperti Kondom,
Metode Sederhana, Metode Kalender, Menyusui, Tubektomi Dan
Vasektomi.
1. Kontrasepsi Hormonal
Metode kontrasepsi hormonal pada dasarnya dibagi
menjadi 2 yaitu kombinasi (mengandung hormon progesteron dan
estrogen sintetik) dan yang hanya berisi progesteron saja.
Kontrasepsi hormonal kombinasi terdapat pada pil dan
suntikan/injeksi. Sedangkan kontrasepsi hormon yang berisi
progesteron terdapat pada pil, suntik dan implant.
Fungsi komponen progesteron :
a. Rangsangan baik ke hipotalamus dan hipofisis, sehingga
pengeluaran LH tidak terjadi dan menghambat Ovulasi
b. Progesteron megubah endometrium, sehingga kapasitasi
spermatozoa tidak berlangsung.
c. Mengentalkan lendir serviks sehingga sulit ditembus
spermatozoa
d. Menghambat peristaltik tuba, menyulitkan konsepsi
e. Menghindsri  implantasi, melalui  perubahan  struktur
endometrium. ¥
1. PiIlKB
Pil KB kombinasi yang memiliki kandungan progestin dan
estrogen dapat membantu wanita menahan ovarium agar tidak
memproduksi sel telur. Pil KB bahkan akan mengentalkan lendir
leher rahim sehingga sperma akan sulit masuk dan mencapai sel
telur. Lapisan dinding rahim juga akan diubah sehingga tidak siap
menerima dan menghidupi sel telur yang telah dibuahi.
Mengonsumsi pil KB kombinasi adalah salah satu jenis kontrasepsi
yang mudah dilakukan. Anda tinggal meminumnya setiap hari

pada waktu yang sama, sesuai anjuran dokter. Pemakian pil
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sebagai alat kontrasepsi akan sangat efektif apabila diminum setiap
hari. Maka dari itu, dibutuhkan kedisiplinan yang tinggi jika Anda
memilih menggunaan jenis kontrasepsi ini. Penggunaan pil KB
yang tidak teratur pasalnya bisa berujung pada terjadinya
kehamilan.
Kelebihan:

a. Bila minum pil sesuai dengan aturan dijamin berhasil 100%

b. Pil KB juga dapat mengatasi berbagai gangguan kesehatan
seperti mengatasi nyeri haid, mencegah kurang darah dan
mencegah penyakit kanker

c. Dapat meningkatkan libido

Kekurangan atau efek samping:
a. Harus minum pil secara teratur
b. Penggunaan pil KB pada bulan pertama mungkin akan
menimbulkan efek samping, misalnya mual, perdarahan atau
flek di masa haid, kenaikan berat badan, hingga sakit kepala.
Namun, efek ini tidaklah berbahaya
c. Jika Anda masih menyusui, sebaiknya konsultasi dulu dengan
dokter sebelum memakai pil KB. Pasalnya, tidak semua pil KB
bisa digunakan oleh ibu menyusui. Sebagian pil KB, terutama
pil KB dengan hormon kombinasi progresteron dan estrogen
dapat menghentikan produksi air susu ibu (ASI)
Suntik KB

Metode suntikan KB telah menjadi bagian gerakan keluarga
berencana nasional serta peminatnya makin bertambah. Tingginya
minat pemakai suntikan KB oleh karena aman, sederhana, efektif,
tidak menimbulkan gangguan dan dapat dipakai pada pasca
persalinan. Suntik KB termasuk kontrasepsi yang cukup diminati
banyak wanita. Alat kontrasepsi ini bisa digunakan setiap 1-3 bulan
sekali.
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Kelebihan:
a. Pemberiannya sederhana setiap 8-12 minggu
b. Tingkat efektivitasnya tinggi
¢. Hubungan seks dengan suntikan KB bebas
d. Pengawasan medis yang ringan
e. Dapat diberikan pasca persalinan, pasca keguguran, dan pasca
menstruasi
f. Tidak mngganggu pengeluaran laktasi dan tumbuh kembang
bayi
Kekurangan atau efek samping:
a. Perdarahan yang tidak menentu
b. Terjadi amenorea ( tidak datang bulan) berkepanjangan
c. Masih terjadi kemungkinan hamil
d. Kerugian atau penyulit inilah yang menyebabkan peserta KB
menghentikan suntikan KB
Susuk KB atau implan
Implan digunakan dengan cara memasukan susuk pada lengan
bagian atas. Ada beberapa jenis susuk yang memiliki masa
penggunaan berbeda. Susuk 1 dan 2 batang bisa digunakan selama
3 tahun, sedangkan susuk 6 batang digunakan 5 tahun.
Kelebihan:
Susuk KB aman digunakan bagi wanita menyusui dan dapat
dipasang setelah 6 minggu pascapersalinan
Kekurangan atau efek samping:
a. Perubahan pola haid dalam batas normal adalah efek samping
yang biasanya terjadi dari penggunaan implant
b. Perdarahan ringan di antara masa haid
c. Keluar flek-flek
d. Tidak haid
e. Sakit kepala
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Kontrasepsi Non Hormonal
. Metode Kontrasepsi dengan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR). Intra uterine device (IUD)

Metode Kontrasepsi dengan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR). IUD merupakan alat kontrasepsi yang memiliki bentuk
seperti huruf T. IUD dapat digunakan dengan cara, dimasukkan ke
dalam rongga rahim oleh bidan atau dokter yang terlatih. Dalam
pemasangan IUD, biasanya menyisakan sedikit benang di vagina
untuk menandakan posisi alat ini.

Kelebihan:
a. IUD tembaga bis adigunakan dalam jangka waktu yang lama,
yakni sekitar 8-10 tahun. Meski demikian, pemeriksaan rutin
tetap perlu dilakukan karena jika pemasangan 1UD tidak tepat
atau posisinya berubah, bisa memungkinkan terjadinya
kehamilan
b. 1UD sangat efektif mencegah kehamilan
Kekurangan atau efek samping:

a. Masa haid berubah lama dan banyak

b. Ada kemungkinan terjadi infeksi panggul
Metode Kontrasepsi Sederhana

Metode kontrasepsi sederhana terdiri dari 2 yaitu metode
kontrasepsi sederhana tanpa alat dan metode kontrasepsi dengan
alat. Metode kontrasepsi tanpa alat antara lain: Metode Amenorhoe
Laktasi (MAL), Couitus Interuptus, Metode Kalender, Metode
Lendir Serviks, Metode Suhu Basal Badan, dan Simptotermal yaitu
perpaduan antara suhu basal dan lendir servik. Sedangkan metode
kontrasepsi sederhana dengan alat yaitu kondom, diafragma, cup
serviks dan spermisida. **

Kondom

Kondom adalah alat kontrasepsi yang mudah dan praktis

digunakan. Efektivitas kondom dalam mencegah kehamilan



18

meningkat, terutama setelah ditambahkan lubrikan spermisida di
alat ini. Kondom dalam usaha untuk meingkatkan pemeriksaan
gerakan keluarga berencana nasional, peran pria sebenarnya sangat
penting dan menentukan. Sebagai kepala keluarga, pria merupakan
tulang punggung keluarga dan selalu terlibat untuk mengambil
keputusan tentang kesejahteraan keluarga, termasuk untuk
menentukan jumlah anak yang diinginkan.
Kelebihan:
Selain kehamilan, kondom juga bisa mencegah penularan
penyakit kelamin, termasuk infeksi HIV/AIDS
Kekurangan atau efek samping:

a. Penggunaan kondom bagi sebagian orang dapat menimbulkan
alergi dari bahan yang digunakan untuk membuat alat
kontrasepsi ini.

b. Pada pemakaian yang tidak tepat, kondom bisa terlepas. Jika
terjadi hal tersebut, kehamilan pun bisa terjadi

Metode sederhana atau vaginal Bagi wanita
Anda juga dapat melakukan kontrasepsi dengan menggunakan
spermisid atau tisu KB, difragma, dan kap. Alat kontrasepsi ini
dapat dipakai sendiri oleh para wanita. Caranya, yakni dengan
memasukkannya ke dalam vagina sebelum berhubungan seks.
Kelebihan:
Alat kontrasepsi ini efektif mencegah kehamilan jika digunakan
dengan benar.
Kekurangan atau efek samping:
Kemungkinan terjadinya infeksi saluran kencing
Sistem KB kalender
Kontrasepsi dengan sistem KB kelander tidak perlu
menggunakan alat atau tindakan operasi. Kontrasepsi dilakukan
dengan menggunakan penghitungan masa subur wanita, dan

menghindari berhubungan seks pada masa subur.
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Kelebihan:
a. Metode sistem KB kalender yang sangat murah karena tidak
perlu mengeluarkan uang
b. Tidak perlu menggunakan bantuan alat apapun
Kekurangan atau efek samping:
Sistem KB kalender ini termasuk kontrasepsi yang kurang efektif.
Cara ini memiliki kemungkinan gagal hingga mencapai 20 persen
Menyusui
Pada ibu yang menyusui secara eksklusif atau memberikan
ASI ekslusif kepada anaknya, pembuahan tidak dapat terjadi
selama 10 minggu pertama, sehingga kehamilan dapat dicegah.
Kelebihan:
a. Jika ingin menggunakan cara ini, Anda tentu tidak perlu
mengeluarkan uang
b. Anda tidak perlu menggunakan alat apapun atau mengonsumsi
apapun
Kekurangan atau efek samping:
Metode ini memang kurang efektif untuk mencegah kehamilan.
Biasanya pasangan yang menggunakan metode ini menunggu
haid pertama setelah melahirkan sebagai acuan untuk berhenti
berhubungan seks, padahal masa pembuahan terjadi sebelum
adanya menstruasi.
Metode Kontrasepsi Mantap
Tubektomi
Tubektomi adalah  prosedur bedah sukarela untuk
menghentikan fesrtilitas (kesuburan) seorang wanita dengan cara
mengikat dan memotong atau memasang cincin pada saluran tuba
sehingga ovum tidak dapat bertemu dengan sel sperma Tubektomi
menjadi cara KB permanen bagi wanita yang yakin tak ingin
memiliki anak. Tubektomi dilakukan dengan cara operasi

sederhana, yakni hanya membutuhkan bius lokal.
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Kelebihan:

Cara ini sangat efektif mencegah kehamilan

Kekurangan atau efek samping:

Kemungkinan tidak ditemukan adanya efek samping jangka

panjang. Hanya rasa tidak nyaman setelah melakukan operasi

6. Vasektomi
Vasektomi adalah kontrasepsi yang dilakukan oleh laki-laki
dengan cara sterilisasi. Sama seperti tubektomi pada wanita,
vasektomi merupakan kontrasepsi permanen pada pria. Vasektomi
dilakukan dengan cara, memblokir atau memotong vas deferens
tabung yang membawa sperma dari testis. Vasektomi menjaga
sperma keluar bersama cairan semen saat terjadi ejakulasi

Kelebihan:

a. Vasektomi bisa dikatakan 99 persen efektif mencegah
kehamilan. Namun, evaluasi cairan semen perlu dilakukan
paling tidak 3 bulan setelah pelaksanaan vasektomi untuk
mengetahui apakah masih ada sperma yang disimpan dan ikut
keluar bersama cairan semen atau tidak

b. Vasektomi tidak memengaruhi kinerja seksual pria

Kekurangan atau efek samping:

a. Kemungkinan tidak ditemukan adanya efek samping jangka
panjang. Hanya rasa tidak nyaman setelah melakukan operasi

b. Meski sudah bersifat permanen, metode ini tidak dapat

mencegah penularan penyakit kelamin.

4. PASANGAN USIA SUBUR (PUS)

Pasangan usia subur adalah pasangan suami istri yang pada saat ini
hidup bersama, baik bertempat tinggal resmi dalam satu rumah maupun
tidak, dimana umur istrinya antara 15 tahun sampai 44 tahun. Pasangan
usia subur(PUS)batasan umur yang digunakan pada penelitian ini adalah

15 sampai 44 tahun dan bukan 15 sampai 49 tahun.
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Hal ini tidak berarti berbeda dengan perhitungan fertilitas yang
menggunakan batasan usia 15 —49 tahun. Kegiatan keluarga berencana
mereka yang berada pada kelompok usia 45 —49 tahun bukan merupakan
sasaran keluarga berencana. Kemungkinan usia tersebut berpotensi kecil
untuk mengandung dan melahirkan lagi Penelitian ini menggunakan

batasan PUS berada pada usia 15 sampai 44tahun untuk istri. ‘%

5. PENGETAHUAN
a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah
orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Pengindraan terhadap objek terjadi melalui panca indra manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan diri sendiri.
Pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek.
Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. ©

Pengetahuan merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk
mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja
maupun tidak disengaja dan ini terjadi setelah orang melakukan kontak
atau pengamatan terhadap objek tertentu. Perilaku yang disasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan. diungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi
perilaku baru, didalam diri orang tersebut terjadi peroses yang
berurutan, yakni:
1) Awarness (kesadaran), dimana orang (subjek) tersebut menyadari

dalam arti mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek).
2) Interest (ketertarikan), dimana orang mulai tertarik dengan
stimulus.

3) Evaluation (evaluasi), dimana orang tersebut mempertimbakan

baik atau tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya.



4)

5)
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Trial (percobaan), dimana orang telah memulai mencoba
melakukan sesuatu sesuai dengn apa yang dikehendaki stimulus
Adoption (adopsi), dimana orang berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran dan sikap terhadap stimulus

. Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior)

mempunyai 6 tingkatan yaitu :

2)

3)

4)

5)

6)

Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai kemampuan mengingat kembali (recall)
materi yang telah dipelajari, termasuk hal spesifik dari seluruh
bahan atau rangsangan yang telah diterima.

Memahami (Comprehention)

Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang obyek vyang diketahui dan dapat
menginterpretasikan secara luas.

Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada sistuasi atau kondisi nyata.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen yang masih saling
terkait dan masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut.
Sintesis (Syntesis)

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian ke dalam suatu keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk

menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada.
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7) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi diartikan sebagai ini berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau
objek. ®
c. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Faktor Internal
a) Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap
perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang
menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan
untuk mendapat informasi misalnya hal-hal yang menunjang
kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup.
b) Pekerjaan
Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara
mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak
tantangan.
c) Umur
Menurut Elisabeth BH yang dikutip Nursalam , usia adalah umur
individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang
tahun. Sedangkan menurut Huclok semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan bekerja.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Menurut Ann. Mariner yang dikutip dari Nursalam lingkungan
merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan

perilaku orang atau kelompok.
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b) Sosial Budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi- ®
d. Kriteria Tingkat Pengetahuan

pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan

skala yang bersifat kualitatif, yaitu :

1) Baik : hasil persentase76%-100%

Cukup : hasil persentase 56%- 75%

2) Kurang : hasil persentase < 56 % .

6. SIKAP
a. Pengertian Sikap
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus atau objek. Sikap juga disebut keadaan
mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yang
memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu
pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Sikap itu
dinamis atau tidak statis. Faktor yang berpengaruh dalam proses
pembentukan sikap adalah kepribadian, intelegensi dan minat. ®
Allport menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga komponen
pokok yaitu sebagai berikut :
1) Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.
2) Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek
3) Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave) .

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang
utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan,
pikiran, keyakinan dan emosi memegang peran penting.

b. Tingkatan Sikap
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni :
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1) Menerima (Receiving)
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperlihat kan
stimulus yang diberikan (objek).

2) Merespon (Responding)
Merespon berarti memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan
dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap.
Jika sesorang sudah memberi tanggapan, mengerjakan, dan
sebagainya terhadap apa yang ditanyakan atau ditugaskan berarti
orang tersebut sudah terlebih dahulu menerima informasi yang
sesuai dengan objek yang ditanyakan.

3) Menghargai (Valuing)
Semua informasi yang diberikan tidak disia-siakan, bahkan mampu
mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu
masalah adalah suatu indikasi tingkatan yang ke-3 dari sikap.

4) Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan
segala resiko merupakan tingakatan sikap yang paling tinggi.®

. Sifat Sikap

Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif:

1) Sika positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenagi,
mengharapkan obyek tertentu.

2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari,
membenci tidak menyukai obyek tertentu.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap obyek

sikap anatara lain :

1) Pengalaman pribadi
Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman
pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor

emosional.
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2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk
berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik orang yang
dianggap penting tersebut.
3) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena
kebudayaannlah yang memberi corak pengalaman individu-individu
masyarakat asuhannya.
4) Media Massa
Dalam pemberitaan baik dai surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisannya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya.
5) Lembaga Pendidikan dan Agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga a
gama sangat menentukan sistem  kepercayaan tidaklah
mengeherankan jika kalau pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.
6) Faktor Emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai macam penyaluran frustasi
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
e. Cara Pengukuran Sikap
Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan menilai pernyataan
sikap seseorang. Pernyataan sikap adalah rangkaian kalimat yang
mengatakan sesuatu mengenai obyek sikap yang hendak diungkap.
Pernyataan sikap mungkin berisi atau mengatakan hal-hal positif
mengenai obyek sikap, yaitu kalimatnya bersifat mendukung atau
memihak pada obyek sikap. Pengukuran sikap dapat dilakukan secara
langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat dinyatakan
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bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu obyek.
9)

Salah satu metodologi dasar dalam psikologi sosial adalah
bagaimana mengukur sikap seseorang. Salah satu teknik pengukuran
sikap antara lain menggunakan Skala Likert. Skala Likert (Method of
Summated Ratings) mengajukan metodenya sebagai alternatif yang
sederhana. Likert menggunakan teknik konstruksi test yang lain.
Masing-masing responden diminta melakukan agreement atau
disegreement untuk masing-masing item dalam skala yang terdiri dari
4 point (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju). Semua
item favorable kemudian diubah nilainya dalam anggka yaitu sangat
setuju nilainya 4, sedangkan sangat tidak setuju nilainya 1. Sebaliknya,
untuk item yang unfavorable nilai skla sangat setuju adalah 1
sedangkan yang sangat tidak setuju nilainya 4. Skala Likert disusun
dan diberi skor sesuai dengan skla interval sama (equal-interval scale).
Skala ini dapat diinterpretasikan dengan Positif jika jika skor > 50%
dan Negatif jika skor < 50%. ®
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